BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, sehat secara jasmani dan rohani, tidak terkecuali pada ibu hamil. Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan secara menyeluruh, karenanya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang baik dan benar sangat mendukung terwujudnya kesehatan gigi dan mulut termasuk kesehatan ibu hamil pada umumnya.(kemkes, 2016).
Berdasarkan kebijakan Pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dinyatakan bahwa pelayanan kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang harus dilaksanakan. Oleh karena itu program puskesmas ada 2 yaitu salah satunya adalah Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) serta uapaya yang dilakukan puskesmas untuk melakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil, pelayanan kesehatan ini ditujukkan untuk mengatasi masalah kesehatan yang dialami atau dihadapi masyarakat agar dapat terhindar dari kematian dini, kecacatan, hingga kebugaran.
Menurut Muhammad Hamzah, dkk.(2016) Wanita mengandung embrio dan berkembang menjadi janin dalam rahimnya selama kurang lebih sembilan bulan. Selama kehamilan, baik wanita maupun janinnya menghadapi berbagai risiko kesehatan.Adanya ketidakseimbangan pada hormon seks wanita dan faktor-faktor iritan lokal dapat mempengaruhi kesehatan rongga mulut. Apabila kesehatan rongga mulut bermasalah, hal ini dapat memberikan dampak negatif pada kehamilan dan perkembangan janin.
Perawatan gigi dan mulut dapat dilakukan pada masa kehamilan dengan aman, tetapi tenaga pelayanan kesehatan gigi harus tetap perlindungan terhadap ibu hamil dan janin yang sedang berkembang. Keadaan ini menjadikan perhatian yang cukup serius bagi tenaga pelayanan kesehatan gigi dalam melakukan perawatan gigi dan mulut. Tenaga pelayanan kesehatan gigi juga harus menyadari bahwa pasien yang dihadapi bukanlah pasien yang selalu dalam kondisi kesehatan yang optimal. Untuk itu kadang-kadang perlu bagi tenaga pelayanan kesehatan gigi untuk menunda perawatan gigi dan mulut terutama pada trimester I dan diakhir trimester III dengan alasan pertimbangan riwayat medis pasien. Konsultasi dengan dokter ahli kandungan ada baiknya dilakukan bila ibu hamil memiliki faktor risiko terhadap perawatan yang akan dilakukan.(kemkes, 2016).
Trimester I (masa kehamilan nol sampai tiga bulan) Pada masa ini ibu hamil biasanya merasa lesu, mual, kadang-kadang hingga muntah. Rasa mual dan muntah ini menyebabkan terjadinya peningkatan suasana asam dalam mulut. Ditambah dengan adanya peningkatan plak karena malas memelihara kebersihan gigi, maka cepatlah terjadi kerusakan gigi. Saat kehamilan terjadi perubahan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yang bisa disebabkan oleh timbulnya perasaan mual dan muntah, perasaan takut ketika menggosok gigi karena timbulnya pendarahan di gusi atau ibu terlalu lelah dengan kehamilan sehingga menyebabkan ibu hamil malas menggosok gigi. Keadaan ini dengan sendirinya akan menambah penumpukan plak sehingga memperburuk tingkat kebersihan gigi dan mulut ibu hamil. Trimester II (masa kehamilan tiga sampai enam bulan) Pada masa ibu hamil kadangkadang masih merasakan hal yang sama seperti bulan-bulan trimester I kehamilan. Selain itu pada masa ini biasanya merupakan saat terjadinya perubahan hormon yang dapat menimbulkan kelainan dalam rongga mulut antara lain: peradangan pada gusi, warnanya kemerahmerahan dan mudah berdarah terutama pada waktu menyikat gigi; timbulnya benjolan pada gusi (diantara dua gigi) terutama yang berhadapan dengan pipi. Pada keadaan ini warna gusi menjadi merah keunguan sampai warna merah kebiruan, mudah berdarah dan gigi terasa goyang, dapat membesar hingga menutup gigi. Dan sedangkan Trimester III (masa kehamilan enam sampai sembilan bulan) Pembengkakan pada gusi di atas mencapai puncaknya pada bulan ketujuh dan kedelapan. Kehamilan dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut. Keadaan ini terjadi karena: Adanya peningkatan kadar hormon estrogen dan progesterone selama kehamilan, yang dihubungkan dengan peningkatan jumlah plak yang melekat pada permukaan gigi dan Kebersihan mulut yang cenderung diabaikan karena adanya rasa mual yang dan muntah di pagi hari (morning sickness), terutama pada awal masa kehamilan.(Ganjir, dkk, 2017).
 kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu proses pemberian informasi yang timbul atas dasar kebutuhan kesehatan gigi dan mulut yang bertujuan untuk menghasilkan kesehatan gigi dan mulut yang baik dan meningkatkan taraf hidup. Dalam promosi kesehatan gigi dan mulut individu memperoleh pengalaman atau informasi melalui berbagai media promosi kesehatan gigi dan mulut. Media merupakan salah satu yang perlu diperhatikan dalam melakukan promosi kesehatan (Papilaya, 2016).
Dan salah satu media yang paling sering digunakan oleh petugas kesehatan dalam penyuluhan kesehatan masyarakat adalah Flip Chart. Media flip chart adalah kumpulan ringkasan, skema, gambar, tabel yang dibuka secara berurutan berdasarkan topik materi pembelajaran. Bahan flip chart biasanya kertas ukuran plano yang mudah dibuka-buka, mudah ditulisi, dan berwarna cerah. Untuk daya tarik, flip chart dapat dicetak dengan aneka warna dan varasi desainnya (Sitanaya, 2019).
Berdasarkan penilitan diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil sebelum dan sesudah melakukan penyuluhan menggunakan media flipchart. Maka, penulis mengambil judul peneliran “ pengaruh penyuluhan media flipchart untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil”


1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka disusunlah rumusan masalah pada penelitian ini: “Bagaimana Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media Flip Chart Untuk Meningkatkan Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut Pada Ibu Hamil?”
1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan menggunakan media flipchart terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Untuk mengetatui pengaruh media flipchart sebelum melakukan penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil.
2. Untuk mengetahui pengaruh media flipchart sesudah melakukan penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil.
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 bagi penlitian 
Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penetiti dalam mempersiapkan dan mengetahui seberapa besar pengaruh penyuluhan media flipchart untuk pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil.
1.4.2 Instutusi pendidikan
Sebagai bahan edukasi dan referensi untuk peneliti selanjutnya tentang efektifitas penyuluhan media flipchart untuk pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ubu hamil.



1.4.3 Bagi masyarakat
Peneliti ini diharapkan dapat membantu menabah wawasan dan informasi bagi masyarakat terutama pada ibu hamil tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.
1.5 Ruang lingkup penelitan
Penelitian ini mengambil judul pengaruh penyuluhan media flip chart untuk pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penyuluhan menggunakan media flipchart sebelum dan sesudah dilakukanya penyuluhan untuk pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil.


